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Absract

Dengue fever is a disease caused by the dengue virus carried by the A. aegypti mosquito.

Making natural larvicides from plants such as Alium sativum L. and Uncaria acida Roxb. are

indispensable. This study aims to make natural larvicides from A. sativum and U. acida. This

study is an experimental study using a Completely Randomized Design (CRD) to see the

effectiveness of the extract A. sativum with U. acida as larvicide of the mosquito A.

aegypti.This study used 20 mosquito larvae for each concentration and repeated 4 times. The

results showed that the larvicide of A. sativum at the highest concentration reached 100%

mortality, while the larvicide of U. acida at the highest concentration reaching 80% mosquito

larvae death A. aegypti. Analysis of research data was processed using SPSS version 20. One

Way Anova analysis of A. sativum extract was sig 0.049 and U. acida extract was sig 0.245. In

the extract of A. sativum there was a significant difference in the mortality of mosquito

larvae at each concentration, while in the extract of U. acida there was no significant

difference in the mortality of mosquito larvae at each concentration. T-test analysis of the

extracts of A. sativum and U. acida was sig 0.80, so there was no difference in effectiveness

between the two larvicidal extracts. It can be concluded that the larvicidal research results

of A. sativum extract and U. acida extract were equally effective on A. aegypti larvae.

Keywords : A. aegypti, A. sativum, Larvicide, One Way Anova, U. acida.

Abstrak

Demam berdarah adalah penyakit yang disebabkan virus dengue yang dibawa nyamuk Aedes

aegypti. Pembuatan Larvasida alami dari tumbuhan seperti Alium sativum L. dan Uncaria

acida Roxb sangat diperlukan. Penelitian bertujuan untuk membuat larvasida alami dari

Aedes. sativum dan U. acida. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk melihat efektivitas dari ekstrak A.

sativum dengan U. acida sebagai larvasida nyamuk Aedes. aegypti. Dalam penelitian

menggunakan larva nyamuk sebanyak 20 ekor untuk setiap konsentrasi dan diulang sebanyak

4 kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan larvasida A. sativum pada konsentrasi

tertinggi mencapai 100 % kematian sedangkan larvasida U. acida pada konsentrasi tertinggi

mencapai 80% kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Analisa data menggunakan SPSS versi

20. Analisa One Way Anova ekstrak A. sativum bernilai sig 0.049 dan ekstrak U. acida bernilai

sig 0.245. Pada ekstrak A sativum terdapat perbedaan signifikan kematian larva nyamuk pada

setiap konsentrasi sedangkan ekstrak U. acida tidak terdapat perbedaan signifikan kematian

larva nyamuk pada setiap pemberian konsentrasi. Analisa T-tes ekstrak A. sativum dan U.

acida bernilai sig 0.80 maka tidak ada perbedaan efektivitas di kedua ekstrak larvasida.

disimpulkan hasil penelitian larvasida ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida sama-sama

efektif pada larva Aedes aegypti.

Kata kunci : Aedes aegypti, A. sativum, Larvasida, One Way Anova, U. acida.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh

suatu virus bernama Virus Dengue yang ditularkan dari gigitan nyamuk Aedes

aegypti. Penyakit Demam Berdarah Dengue telah menginfeksi setidaknya dua

juta orang dan menyebabkan kematian hingga 10.000 orang setiap tahun.

Hingga saat ini, demam berdarah dengue masih menjadi salah satu penyakit

under reported (Aryati, 2017).

Menurut data WHO, Asia merupakan negara yang memiliki angka demam

berdarah tertinggi dan menyumbangkan hingga 75% demam berdarah di dunia

dari tahun 2004 dan 2010. Indonesia menempati peringkat ke dua kasus DBD

tertinggi setelah Brazil (Indrayani, 2018). Berdasarkan data Kementerian

Kesehatan RI pada tahun 2018 hingga tahun 2019 korban tertinggi penyakit

DBD berada pada provinsi Jawa Timur, dengan kasus mencapai 700 orang.

Selanjutnya pada provinsi Jawa Tengah dengan kasus DBD hingga 512 orang

dan pada ada Jawa Barat kasus DBD sebesar 401 orang. Pada pulau

Kalimantan, tertinggi pada Provinsi Kalimantan Barat disusul dengan Provinsi

Kalimantan Tengah (Kemenkes RI, 2019).

Salah satu kabupaten dengan angka kasus tertinggi pada Provinsi

Kalimantan Tengah yaitu Kotawaringin Barat. Menurut Dinas Kesehatan

Kotawaringin Barat (2020), dari bulan Januari sampai bulan Juni kasus demam

berdarah mencapai 76 orang.

Pengendalian utama penyakit demam berdarah yaitu dengan

meningkatkan sanitasi lingkungan dan penggunaan larvasida dan insektisida

untuk mengatasi perkembangan vektor demam berdarah pada tahapan hidup

yang berbeda. Salah satu upaya pemerintah saat ini yaitu pemberian larvasida

sintetis. Larvasida yang digunakan untuk pengendalian larva A. aegypti adalah

golongan organofosfat yaitu abate dengan bahan aktif temephos. A. aegypti

memiliki adaptasi yang cukup tinggi dalam mempertahankan hidupnya.

Nyamuk A. aegypti dapat hidup dan bertelur dalam habitat yang kecil, sumber

nutrisi terbatas, suhu yang kurang optimum dan cengkaman dari luar (Dinata,

2016).
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Larvasida alami dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan vektor

nyamuk A. aegypti pada stadium larva dengan mengurangi kerugian pada

kesehatan dan lingkungan (Sembel, 2015). Uncaria acida Roxb. dan Alium

sativum L. memiliki senyawa alami yang dapat digunakan sebagai larvasida

alami. Terdapat banyak senyawa yang dimiliki oleh tanaman yang dapat

memberikan manfaat sebagai larvasida hama alami. Senyawa alami yang

dihasilkan oleh tanaman yang dapat digunakan untuk membunuh larva

nyamuk antara lain senyawa saponin, alkoloid, alliin, flovoid dan tektoquinon

dapat digunakan sebagai larvasida alami (Saputera, 2018). Salah satu

kandungan yang dimiliki A. sativum seperti alisin merupakan senyawa

organosulfur yang biasa digunakan dalam pembuatan larvasida (Moulia dkk.,

2018).

Dari uraian di atas, mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian

tentang perbedaan efektivitas ekstrak A. sativum dan U. acida sebagai

larvasida alami pada tahapan larva A. aegypti. Penggunaan bahan larvasida

yang berbeda bertujuan untuk mengetahui larvasida alami mana yang lebih

efektif dalam membunuh larva nyamuk A. aegypti. Pada penelitian ini,

menggunakan ekstrak bawang putih (A. sativum) dan daun bajakah (U. acida)

untuk menguji efektivitas dalam membunuh larva A. aegypti instar III dalam

tingkatan konsentrasi yang berbeda dan diharapkan dapat membantu dalam

mengurangi angka persebaran demam berdarah dan kematian akibat penyakit

Demam Berdarah Dengue yang setiap tahunnya menjadi masalah.

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian seperti autoclave, neraca analitik,

sendok takar, erlenmeyer, batang bengaduk, gelas ukur / pipet ukur, mortar

dan alue, blender, ovitrap, pisau, hot plate dan magnetic stier dan rotary

evaporator.

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu A. sativum dan daun U.

acida, etanol dan aquades steril.



Fitra Akbar Mulyono, dkk| 155

Untuk mendapatkan jentik nyamuk A. aegypti diperlukan ovitrap.

Setelah membuat ovitrap maka diletakkan pada lokasi yang terdapat nyamuk

A. aegypti. Dari ovitrap yang digunakan didapatkan nymuka A. aegypti

sebanyak 960 larva, akan tetapi sebelum larva nyamuk digunakan perlu

diidentifikasi pada setiap larva agar larva nyamuk yang didapatkan

benar-benar larva nyamuk A. aegypti.

Semua alat yang akan digunakan dalam penelitian diperlukan sterilisasi

menggunakan autoclave dengan menggunakan tekanan tinggi berupa uap air

panas bertekanan antara 1-2 atm (± 15 lbs) selama 15-20 menit dengan suhu

121°C, proses ini bertujuan untuk membunuh mikroorganisme yang ada pada

alat gelas yang akan digunakan (Suprapti, 2020).

Pembuatan Simplisia A. sativum dan Daun U. acida

Dalam pembuatan simplisia dengan cara pengeringan tidak dilakukan

dalam waktu yang lama agar tidak tumbuh kapang pada simplisia dan jika

dilakukan pada suhu yang terlalu tinggi maka akan berakibat pada senyawa

kimia yang terkandung di dalam simplisia (Widaryanto dan Nur, 2018).

Pembuatan ekstrak etanol A. sativum dan U. acida

A. sativum dan daun U. acida ditimbang menggunakan neraca analitik

dan dihaluskan. Ekstrasi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi,

karena cara penyarian yang paling sederhana dan tidak memerlukan

pemanasan sehingga menghindarkan rusaknya zat aktif dalam bahan yang

digunakan. Pelarut yang digunakan adalah etanol. Proses maserasi dimulai

dengan melarutkan A. sativum dan daun bajakah menggunakan pelarut etanol

dengan perbandingan 1:10 (w/v). Dilarutkan sebanyak 10 bagian kemudian

dituangkan dengan bagian 75 bagian etanol 96% penyari. Ditutup dan

dibiarkan selama 5 hari serta terlindungi dari cahaya sambil diaduk sesekali.

Setelah 5 hari larutan disaring, ampas diperas dan dicuci dengan penyari

secukupnya sampai diperoleh 100 bagian. Ekstrak yang diperoleh

selanjutnya  diuapkan  dengan evaporator
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pada   suhu  50°C   kemudian   dikeringkan   dan   ditimbang  (Siahaan, 2020).

Sebelum melaksanakan penelitian diperlukan uji pendahuluan untuk

menentukan dan mengetahui kosentrasi larutan ekstrak A. sativum dan U.

acida

yang akan digunakan nantinya dalam pengujian larvasida. Uji pendahuluan

menggunakan larva nyamuk A. aegypti sebanyak 20 ekor dengan melakukan

pengulangan sebanyak satu kali. Selanjutnya diberikan larutan ekstrak A.

sativum dan U. acida dengan konsentrasi yang berbeda, jika dalam

konsentrasi tersebut telah ada yang mencapai kematian larva nyamuk A.

aegypti sebesar 100% maka akan diambil konsentarsi dibawahnya.

Pembuatan Larutan Stock

Timbang 25 gr ekstrak A. sativum dan daun U. acida Selanjutnya buat

konsentrasi dengan menggunakan rumus %B/V sebanyak 50 mL untuk

mendapatkan 50% konsentrasi ekstrak A. sativum dan U. acida Pembuatan

ekstrak larvasida menggunakan rumus pengenceran V1.M1 = V2.M2 dari

konsentrasi larutan induk yang sudah di buat untuk mendapatkan larutan

stock dengan konsentrasi 0%; 0,6%; 0,9%; 1%; 1,3%; 1,5%.

Tabel 1. Komposisi Ekstrak A. sativum

Konsentrasi

(%)

Komposisi

Larutan Stok A. sativum L

(mL)

Aquades (mL)

(Per 50 mL)

0% 0 mL 50 mL

0,6% 0,6 mL 49,4 mL

0,9% 0,9 mL 49,1 mL

1% 1 mL 49 mL

1,3% 1,3 mL 48,7 mL

1,5% 1,5 mL 48,5 mL
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Tabel 2. Komposisi Ekstrak U. acida

Konsentrasi

(%)

Komposisi

Larutan  Stok U. acida

(mL)

Aquades (mL)

(Per 50 mL)

0% 0 mL 50 mL

0,6% 0,6 mL 49,4 mL

0,9% 0,9 mL 49,1 mL

1% 1 mL 49 mL

1,3% 1,3 mL 48,7 mL

1,5% 1,5 mL 48,5 mL

Konsentrasi ekstrak dari A. sativum dan U. acida

Pembuatan konsentrasi ekstrak dari A. sativum dan U. acida yang akan

digunakan sebagai larvasida masing masing sebesar 0%; 0,6%; 0,9%; 1%; 1,3%;

dan 1,5% yaitu dengan pengenceran dari larutan stock yang dibuat.

Metode Pengukuran

Nyamuk A. aegypti dimasukkan ke dalam wadah tertutup sebanyak 20

ekor untuk dilakukan uji larvasida ekstrak A. sativum dan U. acida Pemberian

larvasida dengan konsentrasi yang berbeda dan dilakukan sebanyak 4 kali

pengulangan selanjutnya diberikan kepada larva nyamuk. Pengamatan

dilakukan dengan menghitung jumLah dan presentasi kematian nyamuk A.

aegypti dalam waktu 24 jam pada pengamatan pada setiap jam ke 2; 4; 6; 12;

dan 24. Pengujian dilakukan dengan konsentrasi yang berbeda dan diberikan

kode yang berbeda dan dilakukan 4 kali pengulangan.

Metode Analisis Data

Analisis data diolah dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov

Smirnov, jika kurang dari 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Jika

didapatkan data yang di bawah 0,05 menggunakan uji Kruskal wallis. Jika data

berdistribusi normal maka uji yang dilakukan adalah One Way Anova. Untuk

menjawab hipotesis kedua maka dilakukan dengan uji Mann Whitney jika data
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tidak normal, jika data berdistribus normal maka uji yang dilakukan adalah uji

T-tes.

HASIL

Dalam pelaksanaan penelitian pengujian larvasida A. sativum dengan

larvasida U. acida dilaksanakan dalam waktu 24 jam dengan menggunakan

jentik nyamuk A. aegypti sebanyak 20 ekor pada masing masing konsentrasi

perlakuan dan diamati jumLah jentik nyamuk yang mati. JumLah kematian

jentik nyamuk A. aegyti perlakuan dengan konsentrasi berbeda diperoleh data

seperti pada Gambar 1 sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik Kematian Jentik A. aegypti Pada Setiap Konsentrasi Larutan

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan efektivitas

ekstrak A. sativum dengan bajakah sebagai larvasida vektor A. aegypti. Dalam

penelitian ini menggunakan berbagai macam konsentrasi, hal ini bertujuan

untuk mengetahui konsentrasi mana yang lebih efektif dalam membunuh

jentik nyamuk A. aegypti. Konsentrasi yang digunakan sebanyak enam
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konsentrasi mulai dari konsentrasi 0%; 0,6%; 0,9%; 1%; 1,3%; 1,5%. Pemilihan

konsentrasi tersebut didasarkan pada hasil uji pendahuluan yang telah

dilaksanakan. Dari konsentrasi tersebut nantinya akan dibuat sebanyak 50 mL

aquades dan dalam pengujian menggunakan jentik nyamuk sebanyak 20 ekor

dan akan diulang sebanyak empat kali. Menggunakan jentik nyamuk sebanyak

20 ekor bertujuan untuk memenuhi standar WHO dalam penggunaan hewan uji

dalam penelitian larvasida nyamuk dan pengulangan sebanyak 4 kali

digunakan untuk memenuhi prosedur dalam uji analisa statistik (Pamungkas et

al., 2017).

Menurut Nurhaifah dan Tri (2015) dalam pengamatan kematian jentik

nyamuk A. aegypti dilakukan setelah diberikan larvasida, setelah itu dilakukan

pengamatan setiap 2 jam; 4 jam; 6 jam; 12 jam; dan 24 jam. Waktu

pengamatan digunakan untuk mengetahui kematian setiap jam yang telah

ditentukan untuk mengetahui peningkatan kematian pada jentik nyamuk A.

aegypti terhadap larvasida.

Berdasarkan hasil penelitinan dengan menggunakan larvasida bawang

putih (A. sativum) menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian ekstrak A.

sativum dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%; 0,6%; 1%; 1,3%; dan 1,5%

diperoleh jumLah kematian larva selama 24 jam masing-masing secara

berurutan yaitu 0%; 75%; 85%; 95%; 100%; dan 100%.

Menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak A. sativum yang

diberikan maka memberikan efek mortalitas larva A. aegypti yang semakin

tinggi, namun untuk konsentrasi 1,3% dan 1,5% memberikan efek yang sama

yaitu 100% larva mengalami kematian. Terjadinya peningkatan mortalitas

larva nyamuk A. agypti karena terpapar dengan senyawa yang terkandung

pada ekstrak A. sativum seperti senyawa alliin, alliinase, allisin, S-allilsistein,

dialil sulfida, alllil metil trisulfida yang merupakan senyawa organosulful.

Sehingga pada setiap peningkatan jam maka jentik nyamuk sedikit demi

sedikit akan mati karena terlalu lama terpapar senyawa dari ekstrak A.

sativum. Berdasarkan hasil uji One Way Anova, untuk perlakuan pemberian

ekstrak A. sativum memberikan hasil yang signifikan karena nilai p sebesar

0,049 (<0,05). Hasil ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
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bermakna pada ekstrak A. sativum terhadap kematian jentik nyamuk A.

agypti pada konsentrasi yang berbeda (Putri, 2017).

Berdasarkan hasi penelitinan dengan menggunakan larvasida daun

bajakah (U. acida) menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian ekstrak U.

acida dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%; 0,6%; 1%; 1,3% dan 1,5%

diperoleh jumLah kematian jentik selama 24 jam masing-masing secara

berurutan yaitu 0%, 60%, 65%, 75%, 80% dan 80%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang

diberikan maka semakin tinggi efektivitas daya bunuh pada jentik nyamuk A.

aegypti. Terjadinya peningkatan mortalitas jentik nyamuk A. agypti karena

terpapar dengan senyawa yang terkandung pada ekstrak U. acida seperti

senyawa saponin, alkoloid, alliin, flovonoid yang merupakan senyawa

organosulful. Sehingga pada setiap peningkatan jam maka jentik nyamuk

sedikit demi sedikit akan mati karena terlalu lama terpapar senyawa dari

ekstrak bajakah. Akan tetapi, terdapat perbedaan peningkatan mortalitas

antara ekstrak bajakah dengan ekstrak A. sativum. Ekstrak A. sativum

memiliki peningkatan mortalitas yang lebih tinggi dari pada ekstrak bajakah.

Untuk mengetahui perbedaan kematian pada jentik nyamuk A. aegypti pada

masing masing konsentrasi larvasida maka dapat menggunkan uji One Way

Anova. Berdasarkan hasil uji One Way Anova, untuk perlakuan pemberian

ekstrak daun U. acida tidak memberikan hasil yang signifikan karena nilai p

sebesar 0,245 (>0,05). Hasil ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan

yang bermakna pada ekstrak daun bajakah terhadap kematian jentik nyamuk

A. agypti pada konsentrasi yang berbeda (Putri, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa larvasida A. sativum

memiliki mortalitas yang lebih baik terhadap jentik nyamuk dibandingkan

larvasida bajakah. Pada konsentrasi tertinggi yaitu 1,5% untuk larvasida

bajakah hanya memiliki mortalitas sebesar 80%, sedangkan larvasida A.

sativum memiliki mortalitas sebesar 100%. Dan pada konsentrasi terendah

yaitu 0,6% pada larvasida U. acida memiliki mortalitas sebesar 60% dan A.

sativum memiliki mortalitas sebesar 75%.



Fitra Akbar Mulyono, dkk| 161

Pada ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida diketahui memiliki

kandungan senyawa yang bersifat organofosfat dimana senyawa ini dapat

digunakan sebagai larvasida. Ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida memiliki

senyawa seperti alliin dan flovoid. Sehingga didapatkan hasil dari kedua

ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida sama-sama memiliki angka mortalitas

yang tinggi pada jentik nyamuk A. aegypti (Putri, 2017).

Perbedaan jumlah kematian kedua larvasida, berkaitan dengan

ketahanan setiap individual jentik terhadap konsentrasi yang diberikan.

Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka mortalitas akan meningkat,

akan tetapi larvasida A. sativum memiliki angka mortalitas yang tinggi

walaupun pengujian dilakukan dengan menggunakan konsentrasi yang sama.

Pada larvasida A. sativum memiliki mortalitas tertinggi hingga 100% sedangkan

pada larvaida U. acida hanya sampai 80%. Adanya perbedaan mortalitas pada

kedua larvasida bisa dipengaruhi oleh masing masing senyawa yang ada

didalamnya. Seperti pada A. sativum terdapat senyawa alliin, alliinase,

allisin, S-allilsistein, dialil sulfida, alllil metil trisulfida dan pada U. acida

terdapat senyawa saponin, alkoloid, alliin, flovoid (Saputera, 2018; Moulia

dkk. 2018).

Dari kedua larvasida memiliki senyawa yang berfungsi sebagai larvasida,

tetapi larvasida A. sativum lebih memiliki senyawa yang lebih kompleks dan

banyak yang memberikan dampak yang besar. Seperti senyawa allicin yang

merupakan senyawa yang toksik terhadap sel bakteri dansel parasit. Allicin

berfungsi merusak membran sel jentik yang bernama sulfhidril (SH) yang

terdapat pada protein sehingga sel tersebut mengalami lisis sehingga

menyebabkan kematian pada jentik nyamuk A. aegypti, tetapi pada U. acida

terdapat senyawa flovonoid yang berfungsi sebagai larvasida. Senyawa

flovonoid pada U. acida dapat berkerja sebagai inhibitor pernafasan yang

dapat mengganggu metabolisme energi pada mitokondria yang menyebabkan

terhambatnya sistem pengangkutan elektron. Adanya gangguan tersebut yeng

dapat menyebabkan kematian pada jentik nyamuk A. aegypti, akan tetapi

senyawa yang dimiliki oleh A. sativum lebih kuat dari pada senyawa yang
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dimiliki oleh U. acida sehingga kematian jentik nyamuk A. aegypti pada

larvasida A. sativum lebih tinggi dibandingkan larvasida U. acida (Putri, 2017).

Pada uji analisa One Way Anova didapatkan nilai signifikansi dari

larvasida A. sativum sebesar 0,049 dan pada U. acida 0,245 yang menunjukkan

bahwa hasil dari ekstrak A. sativum memiliki nilai p<0.05 dan U. acida

memiliki nilai p<0.05 Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak A. sativum memiliki

perbedaan yang bermakna terhadap kematian jentik nyamuk A. agypti pada

konsentrasi yang berbeda sedangkan pada ekstrak daun U. acida tidak

terdapat perbedaan yang bermakna terhadap kematian jentik nyamuk A.

agypti pada konsentrasi yang berbeda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pada setiap konsentrasi ekstrak A. sativum dan ekstrak daun bajakah memiliki

pengaruh terhadap kematian jentik nyamuk A. aegypti.

Hasil dari analisa T-tes didapatkan hasil sebesar 0,080 yang dapat

simpulkan bahwa data tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara

larvasida A. sativum dan larvasida U. acida. Sehingga dapat diketahui bahwa

ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida sama-sama efektif dalam membunuh

jentik nyamuk A. aegypti.

KESIMPULAN

Ekstrak bawang putih dan daun bajakah memiliki aktifitas larvasida pada

berbagai konsentrasi dan tidak ditemukan adanya perbedaan aktifitas

larvasida. Pengembangan larvasida alami dengan bahan alam bawang putih

dan daun bajakah menjadi rekomendasi kami.
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